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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan tanaman nilam dengan waktu aplikasi 

pupuk berbeda maka dapat disimpulkan: 

1. Jenis serangga hama yang menyerang tanaman nilam dengan waktu aplikasi 

pupuk berbeda yaitu famili Acrididae, Correidae, Calliphoridae, 

Lymantriidae, dan famili Noctuidae. 

2. Persentase kelimpahan tertinggi pada tanaman nilam dengan waktu aplikasi 

pupuk berbeda yaitu famili Calliphoridae sebesar 83,24% sedangkan 

presentase kelimpahan terendah famili correidae 1,12%. 

3. Waktu aplikasi pupuk NPK phonska dengan dosis 100 Kg/ha pada waktu 

aplikasi berbeda mempengaruhi jumlah populasi serangga hama famili 

calliphoridae dan famili acrididae. 
 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai besarnya kerusakan serangan hama pada tanaman 

nilam, dengan pemberian pupuk NPK Phonska 100g/ H dengan waktu aplikasi 

berbeda.  
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